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JENIS-JENIS PENINGGALAN MEGALIT DI DESA TANJUNG ARO SEBAGAI SUMBER
PEMBELAJARAN SEJARAH DI KELAS X SMA MUHAMMADIYAH 3 PALEMBANG TAHUN
AJARAN 2017/2018
Lita Sepriani
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas PGRI Palembang
ABSTRAK
Permasalahan penelitian adalah bagaimanakah jenis-jenis peninggalan megalit di desa Tanjung Aro dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 3 Palembang. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui jenis-jenis peninggalan megalit yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 3 Palembang. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, observasi dan wawancara. Hasil penelitian dapat disimpulkan: jenis-jenis peninggalan
megalit di desa Tanjung Aro yaitu arca manusia dililit ular yang mengandung nilai moral kehidupan
manusia, batu dolmen berfungsi untuk meletakkan sesajian kepada roh nenek moyang, kubur batu
berfungsi sebagai tempat meletakkan mayat yang telah meninggal, lumpang batu digunakan untuk
menumbuk padi-padian dan persebaran batu megalit yang terdapat di tengah persawahan milik warga.
Jenis-jenis peninggalan megalit dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran sejarah kelas X di SMA
Muhammadiyah 3 Palembang, dalam membantu peserta didik lebih mengenal jenis-jenis peninggalan
megalit, sehingga dapat memotivasi memelihara hasil kebudayaan yang ada di Sumatera Selatan
khususnya di desa Tanjung Aro.
Kata Kunci: Jenis-Jenis Peninggalan Megalit, Sumber Pembelajaran Sejarah.
A. PENDAHULUAN
Kota Pagaralam disebut dengan kota
Besemah, Besemah sendiri adalah nama
tanah, nama daerah, nama etnik, nama
bahasa, nama adat, dan nama kebudayaan
provinsi Sumatera Selatan. Besemah
berasal dari kata dasar “Semah” yang
berarti air (sungai) yang ada ikan semah
hidup di sungai-sungai atau danau-
danaunya (Tim, 2014:11). Dahulu Besemah
mencakup suatu wilayah yang luas, menjadi
terpecah-pecah karena dikecilkan oleh
Belanda. Sehingga tampaklah oleh kita
sekarang kalau Besemah hanya sebatas
Pagaralam. Namun ada yang menarik, bila
keturunan Besemah ini ingin bersatu
kembali maka sudah tersedia jalan, yakni
adanya persamaan bahasa, adat, dan
seperasaan, terbukti masih adanya bahasa
Besemah meskipun orang tersebut tidak di
Pagaralam. Contoh beberapa daerah yang
menggunakan bahasa Besemah, antara
lain: Pagaralam, Lahat, Palas Pasemah
(Lampung), Kota Agung, Padang Guci, dan
daerah lainnya (Puspa, 2013:16).
Zaman prasejarah Indonesia
meninggalkan budaya material yang cukup
berarti bagi pemahaman cara berpikir nenek
moyang bangsa Indonesia. Benda-benda
material itu berupa dari perunggu. Dalam
studi prasejarah, kedua jenis material
tersebut diproduksi pada zaman
megalitikum dan zaman perunggu
(Dongson). Bangunan-bangunan batu terdiri
dari batu berdiri (menhir), Peti Batu,
Sarkopagus, Arca, Punden Berundak, dan
Batu Bergambar. Sedangkan benda-benda
perunggu terdiri dari Kapak Perunggu,
Kapak Sepatu, Patung-Patung, Nekara atau
Genderang Perunggu peninggalan-
peninggalan purba tersebut merupakan
ekspresi pengamalan dan pemikiran bangsa
Indonesia pada zamannya, yang sekarang
ini masih dapat kita amati secara nyata.
Benda-benda prasejarah itu mengandung
isyarat-isyarat bahasa pikiran nenek
moyang Indonesia yang harus kita baca
sesuai dengan makna semula (Sumardjo,
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2002:111).
Bangunan megalitik terdapat di
bagian Selatan pulau tersebut, yaitu di
dataran tinggi Tanah Besemah. Daerah ini
terletak di antara Bukit Barisan dan
Pegunungan Gumay, di lereng gunung
Dempo (3173 mdpl). Peninggalan megalitik
yang terdapat di Besemah terutama berupa
Menhir, Dolmen, Peti Kubur, Batu Lesung,
serta patung-patung batu yang bergaya
statis dan dinamis. Temuan-temuan
megalitik yang paling menarik di Tanah
Besemah adalah arca-arca batu yang
dinyatakan oleh Von Heine Gelden bergaya
“dinamis” dan “statis”. Arca-arca ini juga
menggambarkan bentuk-bentuk binatang,
seperti gajah, harimau, dan monyet (Bedur,
2009:20-25). Bangunan megalitik banyak
ditemukan di bagian Selatan dataran tinggi
Tanah Basemah. Daerah ini mempunyai
peninggalan megalitik yang banyak
peninggalan tersebut diantaranya yaitu
Menhir, Dolmen, Peti Kubur, Batu Lesung,
serta patung-patung batu yang bergaya
statis dan dinamis.
Kebudayaan megalitik di Indonesia
mempunyai persebaran yang amat luas.
Termasuk diantaranya kebudayaan
megalitik yang terbesar di dataran tinggi
Besemah, provinsi Sumatera Selatan. Situs-
situs megalitik di daratan tinggi Besemah
meliputi daerah yang luasnya sekitar 80
km2. Situs-situs megalitik tersebar di daratan
tinggi seperti di puncak gunung, di lereng
dan di lembah. Pada umumnya situs-situs
megalitik berada di ketinggian 500 mdpl,
karena terletak di dataran tinggi maka
daerah ini mempunyai curah hujan yang
tinggi sepanjang tahun yang terletak di desa
Tanjung Aro.
Di daerah Pagaralam tepatnya di
situs megalit Tanjung Aro yang termasuk
dalam kecamatan Pagaralam Utara.
Temuan megalitik yang terdapat dalam
kawasan ini yaitu: arca megalit manusia
dililit ular, batu lumpang, kubur batu,
dolmen, dan sebaran batu-batu megalit.
Kebudayaan di situs ini yang menarik bahwa
hasil dari peninggalan-peninglan di situs ini
yaitu pada masa prasejarah zaman
megalitikum atau juga disebut zaman batu
besar. Karna hal tersebut peneliti tertarik
mengambil judul yang berjudul “Jenis-Jenis
Peninggalan Megalit di Desa Tanjung Aro
Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah”.
Adapun rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimanakah jenis-
jenis peninggalan megalit di desa Tanjung
Aro yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran sejarah di sekolah
menengah atas?
B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Objek dan Informan Penelitian.
Objek dalam penelitian ini adalah jenis-jenis
peninggalan megalit di desa Tanjung Aro
yang dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran sejarah, yang ada di
kelurahan Kuripan Babas, kecamatan
Pagaralam Utara kota Pagaralam.
Alasan memilih objek penelitian ini
karena terdapat nilai jenis-jenis peninggalan
megalit yang menurut penulis perlu
dikembangkan dalam sumber pembelajaran
di sekolah menengah atas. Lokasi penelitian
sumber pembelajaran sejarah yaitu di SMA
Muhamadiyah 3 Palembang yang beralamat
di Jl. Masa Jaya, 13 Ulu, Seberang Ulu II
kota Palembang Sumatera Selatan 30116.
Informan penelitian dilakukan dengan
pengurus peninggalan sejarah yaitu bapak
Rahmat, kemudian guru sejarah SMA
Muhamadiyah 3 Palembang yaitu bapak
Amar AM, S.H., S.Sos. Untuk mencari
informasi tentang valid atau tidaknya data
tersebut untuk dijadikan sebagai sumber
pembelajaran sejarah.
Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh dari statistik atau
bentuk hitungan lainnya yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Metode
penelitian kualitatif sering disebut dengan
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metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan secara kondisi yang
alamiah karena pada awalnya metode ini
lebih banyak digunakan untuk penelitian
bidang antropologi budaya, dan juga metode
deskriptif kualitatif diuraikan dengan kata-
kata menurut peneliti dan akan disimpulkan
oleh peneliti.
Metode deskriptif kualitatif adalah
suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Berdasarkan pada beberapa pendapat
tersebut memberikan makna bahwa
penelitian deskriptif kualitatif adalah
penelitian dengan tujuan untuk
menggambarkan suatu peristiwa pada saat
sekarang yang nampak dalam suatu situasi.
Jadi metode penelitian deskriptif
kualitatif adalah, data yang diperoleh
dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan
dianalisis untuk menetapkan kesimpulan.
Hal ini untuk memperoleh gambaran yang
jelas sehingga tujuan penelitian tercapai
seperti yang diharapkan.
Alasan peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif, karena penelitian ini ingin
mendeskripsikan dan mengungkap tentang
jenis-jenis peninggalan megalit di desa
Tanjung Aro sebagai sumber pembelajaran
sejarah pada siswa SMA Muhammadiyah 3
Palembang. Deskriptif kualitatif diuraikan
dengan kata-kata menurut peneliti dan akan
disimpulkan oleh peneliti.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Arca megalit yaitu pahatan dalam
bentuk tokoh manusia atau binatang. Arca
megalit di Besemah mempunyai ciri khas
yang tidak ditemukan pada arca megalitik
yang lain di Indonesia. Kekhususan tersebut
terletak pada gerak dan irama dari pahatan-
pahatan seluruh bagian badannya, yang
begitu hidup dengan gerak bebas, yang
tidak terkait oleh aturan seperti yang dianut
pada pembuatan arca statis. Dari gerak dan
irama dalam pemahatan tangan, badan,
kaki dan lain-lain menunjukkan bahwa arca
megalitik Besemah tampak begitu dinamis.
Adapun ciri-ciri umum dari sekian
banyak temuan megalit tanah Besemah
khususnya di kota Pagaralam, yaitu sebagai
berikut:
1. Badan dan anggota badan
digambarkan dalam bentuk tambun.
2. Bibir tebal, hidung pesek dan mata
bulat.
3. Bagian kepala lebih kedepan dari
bagian tubuhnya sehingga seolah-olah
arcanya sedang membungkuk.
4. Arca ada yang dipahatkan mengapit
kerbau atau gajah.
5. Di bagian punggung ada nekara
perunggu, anak dan ada terselip
sebuah belati tipe Dongson (Disbudpar
Pagaralam, 2016:3).
Arca megalitik biasanya merupakan
personifikasi dari nenek moyang, arca ini
dipergunakan dalam kaitannya dengan
upacara (pemujaan) untuk usaha
mendekatkan diri dengan arwah nenek
moyang. Arca megalitik Besemah
mempunyai peranan dan fungsi yang
sangat penting. Pahatan-pahatan dalam
bentuk manusia dan binatang itu berkaitan
dengan maksud-maksud religius disamping
dipergunakan sebagai simbol-simbol.
Budaya material Besemah memiliki ekspresi
seni yang bernilai tinggi.
Arca menhir yang merupakan
tinggalan yang bersifat universal itu, pada
awalnya dibuat sebagai suatu
penggambaraan dari orang yang telah
meninggal. Arca ini ada yang ditempatkan
pada kubur, sebagai sarana untuk
pemujaan agar arwah selamat di alam
arwah, dan yang ditinggalkan juga
memperoleh keselamatan. Arca yang
merupakan identifikasi dari seorang tokoh
ataupun pimpinan oleh ahli warisan
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kemudian dipuja-puja untuk memperoleh
berkah.
Pembahasan
Jenis-Jenis Peninggalan Megalit di Desa
Tanjung Aro
Jenis-jenis peninggalan megalit di
desa Tanjung Aro kota Pagaralam
merupakan materi yang dapat diajarkan
pada pembelajaran sejarah di SMA
Muhammadiyah 3 Palembang, secara
umum pembelajaran sejarah di SMA
Muhammadiyah 3 Palembang yaitu mereka
sudah menggunakan kurikulum 2013. Buku
yang digunakan juga sesuai dengan
kurikulum 2013, di SMA Muhammadiyah 3
Palembang selalu memanfaatkan sumber
untuk menunjang sistem pembelajaran
sejarah di kelas seperti buku dari dinas dan
lks, dan juga media gambar. Di SMA
Muhammadiyah 3 Palembang juga hanya
kelas X yang menggunakan kurikulum 2013
sedangkan yang lain belum menggunakan
kurikulum 2013 ini. Buku yang digunakan di
SMA ini yaitu buku sejarah Indonesia (wajib)
yang diterbitkan oleh Erlangga.
Menurut Amar AM, S.H., S.Sos.
selaku guru sejarah dan kepala tata usaha
SMA Muhammdiyah 3 Palembang dalam
pelaksanaan pembelajaran sejarah beliau
sudah menggunakan sumber pembelajaran
dengan baik dalam proses pembelajaran di
kelas, metode yang yang digunakan juga
tidak lepas dari menerangkan, memberikan
tugas, ceramah, serta tanya jawab, karna
keterbatasan sarana dan prasarana yang
ada sekolah mereka hanya menggunakan
media-media sederhana seperti media
gambar berupa karton.
Menurut beliau kendala yang didapat
ketika melalukan proses pembelajaran di
kelas yaitu seharusnya kurikulum 2013
sudah menggunakan sistem
pembelajarannya elektronik seperti
komputer dan infocus tetapi karna fasilitas
yang ada disekolah tidak memenuhi maka
mereka mengajar hanya dengan
menggukan media-media yang sederhana
dan mudah dipahami oleh siswa, selain itu
juga sering diadakannya pembagian
kelompok diskusi aktif agar para siswa
tertarik dan mau mengeluarkan argumen
mereka tentang materi yang sedah dibahas,
sejauh ini penggunaan model pembelajaran
seperti ini dapat membatu siswa untuk aktif
dalam kelas. Dan dapat juga menghindari
adanya siswa yang mengantuk dan tidur
dalam kelas.
Sistem belajar mengajar dikelas akan
terlaksana dengan baik apabila seorang
guru itu sendiri memahami materi
pembelajaran sebelum disampaikan kepada
siswa, selain itu adanya tingkat kreatifitas
agar dapat menghidupkan suasana kelas
yang tidak aktif menjadi aktif, yang tidak
tertarik menjadi tertarik.
Menurut Amar AM, S.H., S.Sos. jenis-
jenis peninggalan megalit di desa Tanjung
Aro kota Pagaralam layak dijadikan sebagai
sumber pembelajaran sejarah di Sekolah
Menegah Atas Muhammdiyah 3 Palembang
karna siswa harus lebih memahami dan
mengetahui tentang peninggalan megalit-
megalit yang ada di kota Pagaralam,
khususnya tentang hasil jenis-jenis megalit
di desa Tanjung Aro kecamatan Pagaralam
Utara kota Pagaralam.  Berdasarkan hasil
wawancara dengan beliau pada hari Selasa
20 November 2018 pada pukul 11:27 Wib
mengenai jenis-jenis peninggalan megalit di
desa Tanjung Aro kota Pagaralam sebagai
sumber pembelajaran sejarah di sekolah
menengah atas dapat dijadikan sebagai
materi pembelajaran sejarah kelas X yang
berkaitan dengan KI 2 dan KD 2.1 jenis-jenis
peninggalan megalit di desa Tanjung Aro
sebagai sumber pembelajaran sejarah di
kelas X.
Menurut Amar AM, S.H., S.Sos
selaku guru sejarah di SMA Muhammadiyah
3 Palembang sedikit banyaknya beliau
sudah mengetahui mengenai jenis-jenis
peninggalan megalit pada masa prasejarah
yang berada di kota Pagaralam dan dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran
kelas X di SMA Muhammadiyah 3
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Palembang. Menurut beliau juga judul
penulis sudah bisa dijadikan sebagai
sumber pembelajaran sejarah karena
judulnya sudah terfokus pada satu temuan
saja dan akan menjadi daya tarik pada
siswa, dikarenakan sebagian besar siswa
mengetahui kota Pagaralam yaitu kota yang
terkenal akan keindahannya.
Kurikulum yang digunakan di SMA
Muhammadiyah 3 palembang ini yaitu
kurikulum 2013, dimana pada kurikulum
2013 pemerintah menetapkan kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD),
sedangkan guru dituntut untuk
mengembangkan silabus dan indikator
pencapaian kompetensi. Jadi awalnya
penulis mencari silabus untuk
dikembangkan sesuai dengan ketetapan
peraturan pada kurikulum 2013, dan penulis
mencari kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) untuk disesusaikan dengan
penelitian penulis, selain itu penulis juga
membuat bahan ajar yang berhubungan
dengan penelitian penulis yaitu jenis-jenis
peninggalan megalit di desa Tanjung Aro
kota Pagaralam sebagai sumber
pembelajaran sejarah di sekolah menengah
atas kemudian dimasukkan kedalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
agar dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran sejarah dan dapat diajarkan di
peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan di desa Tanjung Aro kota
Pagaralam untuk mendapatkan hasil
penelitian yang akan dijadikan sebagai
sumber pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 3 Palembang bahwa jenis-
jenis peninggalan megalit di desa Tanjung
Aro kota Pagaralam sebagai sumber
pembelajaran sejarah dapat dijadikan
sebagai sumber pembelajaran sejarah di
SMA Muhammadiyah 3 Palembang yang
dapat dikategorikan dalam KI 2 yaitu
Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia, dan KD 2.1 yaitu
Menunjukkan sikap  tanggung jawab, peduli
terhadap berbagai hasil budaya zaman
praaksara, Hindu-Buddha dan Islam.
Jadi dapat disimpulkan bahwa judul
penulis jenis-jenis peninggalan megalit di
desa Tanjung Aro kota Pagaralam sebagai
sumber pembelajaran sejarah di sekolah
menengah atas layak dan dapat dijadikan
serta dikembangkan sebagai sumber atau
bahan ajar pembelajaran sejarah untuk




mengenai jenis-jenis peninggalan megalit di
desa Tanjung Aro sebagai sumber
pembelajaran sejarah di sekolah menengah
atas, jadi penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa di situs Tanjung Aro ini
terdapat peninggalan-peninggalan megalit
yang terdiri dari 1 lumpang batu, 1 dolmen,
1 arca yaitu arca manusia dililit Ular, serta 2
kubur batu, dan persebaran batu megalit,
peninggalan-peninggalan di situs Tanjung
Aro ini sudah termasuk dalam perlindungan
dan pengawasan Balai Perlindungan Cagar
Budaya Jambi (BPCB Jambi).
Kebudayaan manusia prasejarah itu
sendiri dapat dilihat dari peninggalan-
peninggalan megalit di situs Tanjung Aro
yaitu jika dilihat dari Lumpang Batu
kebudayaan yang dapat diambil yaitu
kebudayaan pertanian mereka sudah
mengenal bercocok tanam, kemudian jika
dilihat dari dolmen, dan kubur batu
kebudayaan yang dapat diambil yaitu
kebudayaan religi karna fungsi dari dolmen
yaitu tempat meletakkan sesaji kepada roh
nenek moyang dan kubur batu merupakan
lambang penghormatan terhadap roh nenek
moyang, sedangkan jika dilihat dari arca
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manusia dililit ular kebudayaan yang dapat
diambil yaitu pentingnya nilai moral dalam
kehidupan manusia selain itu kebudayaan
manusia prasejarah di desa Tanjung Aro
kota Pagaralam juga dapat dijadikan
sebagai sumber pembelajaran sejarah di
sekolah menengah atas yang akan
diterapkan di kelas X SMA Muhammadiyah
3 Palembang.
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